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ABSTRAK 

Sulistia Rahmadhanti, Pola Konflik Laten Penggusuran Lahan Pemukiman 

Pinggir Rel (Studi kasus: Penggusuran Pemukiman Raden Saleh atas 

Pembangunan Jalur Ganda KA Bogor – Sukabumi di Kota Bogor). Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Jakarta, 2021. 

Penelitian ini menunjukkan arti penting bahwa penggusuran atas pembangunan 

khususnya di Indonesia menjadi akses munculnya konflik sosial. Sebagaimana 

konflik yang terjadi pada masyarakat yang terdampak penggusuran pemukiman di 

Raden Saleh atas pembangunan jalur ganda KA Bogor-Sukabumi. Sehingga 

tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola konflik laten 

antara masyarakat yang terdampak dengan pemerintah yang mewakili PT KAI. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mendeskripsikan pengelolaan 

konflik dari pihak PT KAI. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, dengan 

metode studi kasus. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini sebanyak 10 informan dengan 

lokasi penelitian di pemukiman Raden Saleh RW 16 Jalan Layungsari III 

Kelurahan Empang Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor. Waktu penelitian 

dimulai dari bulan Juli 2020. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini pertama, konflik laten yang 

dialami masyarakat pemukiman Raden Saleh pada masa pra-penggusuran, proses 

penggusuran, dan pasca-penggusuran. Kedua, pola konflik laten diantara 

masyarakat yang terdampak dengan pemerintah yang mewakili PT KAI hanya 

proses-proses mental yang sulit dilihat. Ketiga, adanya upaya dalam bentuk 

pengelolaan konflik dari pihak PT KAI untuk meminimalisir konflik pada masa 

pra-penggusuran agar tidak berubah menjadi kekerasan. 

Kata Kunci: Penggusuran, Pemukiman Pinggir Rel, Pola Konflik Laten  
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ABSTRACT 

Sulistia Rahmadhanti, Latent Conflict Patterns of Eviction of Settlement Land at 

the Edge of Rail (Case study: Eviction of Raden Saleh Settlement in the 

Construction of the Bogor - Sukabumi Double Track in Bogor City). 

Undergraduate Thesis. Jakarta: Sociology Education Study Program, Faculty of 

Social Sciences, Jakarta State University, 2021. 

This research shows the importance that displacement of development, especially 

in Indonesia, becomes an access to social conflicts. As the conflict that occurred 

in the community affected by the eviction of settlements in Raden Saleh over the 

construction of the Bogor-Sukabumi double track railway. So that the purpose of 

this research was to be able to explain the latent conflict pattern between affected 

communities and the government representing PT KAI. In addition, this research 

is also expected to describe the conflict management of PT KAI. 

The method which used in this research was a qualitative approach, with a case 

study method. The research data were obtained through observation, in-depth 

interviews, and documentation. The subjects of this study were 10 key informants 

and the location of this research was conducted in the residential area of Raden 

Saleh RW 16 Jalan Layungsari III, Empang Village, South Bogor District, Bogor 

City. Research time started in July 2020. 

The research results obtained from this study first, the laten conflicts that 

occurred in the Raden Saleh settlement community from the pre-eviction, the 

eviction process, and post-eviction. Second, the pattern of latent conflict between 

the affected communities and the government representing PT KAI is only 

invisible mental processes. Third, there is conflict management on the part of PT 

KAI to minimize conflicts in the pre-eviction period so doesn’t turn violent. 
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